BAB II

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi merupakan faktor yang sangat penting dalam penelitian, berhasil
atau tidaknya penelitian tergantung dari metode yang digunakan, sehingga akan
memperoleh data yang akurat dan dapat mempertanggungjawabkan kebenarannya.

Dalam pelaksanaan penelitian untuk bahan skripsi ini maka penulis
menggunakan metode penelitian diantaranya :

A. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek pe:ne:litiam‘l Sehubungan dengan
penelitian ini maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I sampai
dengan kelas VI SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan dengan jumlah 189
siswa.

Sedangkan Sampel adalah proses menarik sebagian subyek, gejala obyek
yang ada pada populasi.” Berkaitan dengan pengambilan sampel DR. Suharsimi

Arikunto berpendapat :

Untuk ancer-ancer maka apabila subyek kurang dari 100, lebih baik di
ambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Jika
jumlahnya besar maka dapat di ambil 10-15%, 20-25% atau lebih.?

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :Renika
Cipta, 1998), 115.

2 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, ( Bandung : Sinar Baru Algesindo,
1999), 71.

3 Arikunto, Prosedur, 120.

(%)
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Mengingat populasi yang ada terdiri dari beberapa kelas atau tingkat maka
penulis mengambil stratefied proporsional random sampling, dengan cara
pengambilan sampel disesuaikan dengan banyak subyek dalam masing-masing strata
dengan cara random (acak).

Berdasarkan penelitian, jumlah siswa kelas I sampai dengan kelas VI SDN

Tambakrigadung II Tikung Lamongan pada tahun ajaran 1999/2000 sebagai mana di

bawah ini :
KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
I PUTRA - PUTRI 40
11 PUTRA — PUTRI 31
III PUTRA — PUTRI : 45
v PUTRA - PUTRI 25
\% PUTRA — PUTRI 20
\% PUTRA - PUTRI 28
189

Jumlah peserta didik di atas merupakan jumlah keseluruhan siswa dan setiap
kelas yang masing-masing tingkat mempunyai kelas masing-masing.
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 20% dari banyaknya

populasi dengan pembagian sampel sebagi berikut

200? x189=37,8=38&iswa
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Adapun perincian dari pembagian sampel tersebut adalah :

Kelas I : 20% x 40 = 8 = 8 Siswa
100
Kelas II : 20% x 31=62 = 6 Siswa
100
Kelas III : 20% % 4S5 = 9 < 9%isom
100
Kelas IV : 20% x 25=5 = 5Siswa
100
Kelas V : 20% x 20 = 4 = 4Siswa
100
Kelas VI :20% x 28 = 56 = 6 Siswa
100

Berdasarkan pembagian sampel di atas, maka keseluruhan jumlah sampel
yang di ambil adalah 38 siswa.
B. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun
angka.4 Dalam hal ini data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
tentang :
a. Gambaran Umum Obyek Penelitian, meliputi :
- Sejarah berdirinya SDN Tambakrigadung IT Tikung Lamongan.

- Struktur Organisai SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan.

* Ibid, 99.
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- Keadaan guru dan siswa.
- Keadaan sarana prasarana.
b. Data tentang pengelolaan kelas.
c. Data tentang motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.
2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data dipf:r(:uleh_5 Dalam penulisan skripsi ini untuk mencari jenis data tentang :
- Gambaran umum obyek penelitian, sumber data dari Kepala Sekolah SDN
Tambakrigadung II Tikung Lamongan.
- Pengelolaan kelas, sumber data dari Kepala Sekolah, Guru Agama dan
siswa.
- Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam dari Guru Agama dan Siswa.
C. Metode Pengumpulan Data
Agar dalam penelitian ini diperoleh, data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka penulis memilih beberapa metode pengumpulan data
yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun metode yang digunakan adalah:
1. Metode Observasi
Metode Observasi adalah pengamatan yang melalui kegiatan pemusatan
penelitian terhadap suatu obyek dengan menggunakan penglihatan, penciuman,

pendengaran dan pengecapan. Sutrisno Hadi mengatakan bahwa :

* Ibid, 114.
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Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
pengamatan disertai dengan pencatatan secara teratur terhadap obyek penelitian.
Hal ini dilakukan sebagai pengamatan sistematis terhadap fenomena yang diteliti.®

Dalam metode in1 penulis menggunakan jenis data observasi non partisipan,
di mana observer hanya berperan sebagai pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau
melibatkan din dalam pembinaannya. Metode ini juga digunakan untuk mencari data
secara konknt mengenal kondisi sekolah atau keadaan sarana prasarana, letak
geografis SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan, kegiatan proses belajar
mangajar yang ada di SDN Tambakrigadung II Tikung Lamongan terutama mengenai
pengelolaan kelas dan proses penerapannya.
2. Metode Interview

Metode Interview adalah metode pengumpulan data dengan mengadakan
komunikasi langsung secara lisan dengan sumber data (manusia). dalam hal ini

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa :

Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penyelidikan.’

Dalam metode ini diharapkan menghasilkan suatu data yang diperlukan
mengenal : gembaran secara umum obyek penelitian di SDN Tambakrigadung II
Tikung Lamongan, pelaksanaan pengelolaan kelas dan keterangan yang dapat
mendukung penelitian ini, yang menjadi interviewer (terwawancara) adalah Kepala

Sekolah dan Guru Agama Islam.

¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Research I1, (Yagyakarta : Andi Offset, 1989), 136.
7 Ibid, 139.
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data-data melalui dokumen atau catatan penting. Winarno Surakhmad

mengatakan bahwa :

Dokumentasi adalah laporan tertulis dari peristiwa yang isinya terdiri dari
penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu tertulis dengan sengaja untuk
disimpan atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa tertentu.®

Metode ini penulis gunakan pada data yang meliputi keadaan siswa dan

guru, struktur organisasi sekolah, keadaan sarana dan prasarana.
4. Metode Angket atau Kuesioner
Metode angket atau kuesioner yaitu dengan memberikan sejumlah

pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

Dalam hal in1 Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa :

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertentu yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari respon den dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahui.”

Sumber data yang termasuk adalh semua responden siswa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini, jenis angket langsung artinya responden menjawab dari
beberapa pertanyaan yang tertulis untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari

sumber data.

# Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian limiah Dasar Metode Tehnik ,
(Bandung : Tarsito, 1994), 134.

® Arikunto, Prosedur, 140,
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yaitu tentang pengelolaan
kelas dan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.
D. Tehnik Analisa Data

Tehnik analisa data merupakan tehnik yang penulis gunakan untuk mengolah
data yang terkumpul dari penelitian dengan menggunakan tehnik statistik. Tehnik
statistik ini penulis pergunakan untuk menghitung dua variabel yaitu variabel
pengaruh pengelolaan kelas dan variabel motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Dalam hal ini tehnik statistik yang digunakan adalah tehnik koefiensi

Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :

NZXY -(ZX)ZY)
1HNEX2 =(gx) i(NEY2 —(EY)z)

Keterangan :

TXY=

Txy : Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment.
N : Number of cases
> XY: Jumlah hasil perkalian antara sekor x dan sekor y.
> X : Jumlah seluruh sekor x
> Y : Jumlah sekor y. i
Adapun langkah-langkah yang disusun dalam menggunakan rumus di atas
adalah :

1. Menyiapkan Tabel kerja atau perhitungan yang terdiri dari 6 kolom :

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1999), 193.
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Kolom 1 : Subyek

Kolom 2 : sekor variabel X

Kolom 3 : Sekor varaibel Y

Kolom 4 : Hasil perkalian antara sekor variabel X dan sekor variabel Y, atau : XY
(dijumlahkan).

Kolom 5 : Hasil pengkuadratan sekor variabel X, yaitu X (dijumlahkan).

Kolom 6 : Hasil pengkuadratan sekor variabel Y, yaitu y2 (dijumlahkan).

2. Mencari angka korelasinya dengan rumus.

3. Memberikan interpretasi terhadap ry dan menarik kesimpulan yang dapat
dilakukan secara sederhana atau dengan jalan berkonsultasi pada tabel nilai “r”
Product Moment.hal ini untuk menguji signifikasi korelasi kedua variabel. Tes
signifikasi dari analisa statistik dengan menggunakan ukuran signifikasi 5% dan
1%, apabila dari perhitungan nilai ryy diperoleh nilai yang memenuhi signifikasi
5% dan signifikasi 1% maka berarti hipotesa alternatif diterima, sebaliknya
apabila perhitungan 1y, diperoleh nilai yang tidak memenuhbhi taraf signifikasi 5%
dan taraf signifikasi 1% maka berarti hipotesda alternatif ditolak dan diterima
hipotesa nihilnya (Ho).

4. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product Moment

dengan secara kasar (sederhana).
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Dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka indeks

korelasi “r” product moment, (ryy) pada umumnya dipergunakan pedoman atau ancer-

ancer sebagai berikut :

BESARNYA “r” PRODUCT INTERPRETASI
MOMENT (ryy)

0,00 — 0,20 Antara variabel X dan varaibel Y memang
terdapat korelasi, tetapi korelasi itu sangat lemah
atau sangat rendah, sehingga korelasi itu
diabaikan atau dianggap tidak ada korelasi
antara variabel X dan variabel Y.

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.

0,20 - 040
Antara varibel X dan variabel Y terdapat

0’40‘_0,70 =
korelasi yang sedang atau cukupan.

Antara varaibel X dan varaibel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.
Antara variabel X dan variabel Y terdapat

0,90 - 1,00

korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.




